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Fenomena wajah cantik pada wanita Jepang dan wanita Jawa
(Studi komparasi menggunakan feriomena kaidah 2)

Wiwekowati
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar

ABSTRAK :

Fenomena kaidah pada bangsa Jepang sudah amat melekat erat sejak Jaman kuno. Sudah dibuktikan bahwa
wajah wanita cantik Jepang berkaitan dengan fenomena kaidah V2 yang dianut bangsa Jepang tersebut.
Dilakukan penelitian penerapan kaidah J2 pada wajah wanita Jawa. Penelitian dilakukan dengan mengukur 7
parameter horisontal dan 7 vertikal dari foto wajah 27 sampel wanita Jawa. Selanjutnya dilakukan penghitungan

prosentase prediksi pengukuran. Hasilnya ternyata terdapat tiga variabel dengan besar prosentase di bawah
90% sehingga kaidah 2 tidak dapat diterapkan pada wanita Jawa. .

Kata kunci : wanita Jepang, kaidah 2. wanita Jawa.

Korespondensi: Wiwekowati, drg., M.Kes., Bagian Ortodonsia, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Mahasaraswati Denpasar, JI.Kamboja 11A Denpasar, Telp.(0361)7424079, 7462701. Fax. (0361)261278

-PENDAHULUAN

Masalah estetik muka merupakan suatu

subyek yang penting dan menarik untuk semua
bangsa. Sudah banyak dilakukan penelitian
mengenai topik tersebut pada berbagai ras di dunia
ini.
Yuen dan Hiranaka' melakukan penelitian pada
42 profil muka orang Cina dewasa laki dan
wanita dengan menggunakan foto muka dari depan
dan dari samping. Thomas® meneliti profil jaringan
lunak muka wanita kulit hitam di Amerika Utara.
Sushner' meneliti dengan memperbandingkan
muka antara orang Negro dengan orang Kaukasia.
Sedangkan Wiwekowati’ meneliti profil muka
wanita Jawa di FKG Universitas Airlangga
sebanyak 27 mahasiswi.

Jepang adalah suatu bangsa di negara
timur yang berperadaban tinggi, mempunyai
kekayaan budaya yang melekat kuat sehingga
mempengaruhi ke berbagai aspek dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu contohnya adalah adanya
fenomena kaidah v2, sehingga membuat Nakajima®
menjadi tertarik untuk meneliti pengaruh kaidah
/2 pada wajah wanita cantik Jepang.
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Schwidetzky membagi ras di dunia
menjadi 6, yakni ras Europoid, Asia (dan Oseania).
Mongolid, Amerika, Negrid, dan Oseania. Glinka
menyatakan bahwa pada penyebaran ras
Mongoloid meliputi Tungid, Sirid, Palemongolid,
dan Sibirid. Penyebaran Palemongoloid meluas
dari pegunungan Tiongkok Selatan, Indonesia,
Philipina, Taiwan, sampai ke Jepang Utara dengan
komponen utamanya adalah orang Jepang dan
Melayu. Sedangkan suku Jawa dalam penelitian
ini adalah merupakan bagian dari rumpun bangsa
Melayu, sehingga di sini masih ada keterkaitan
yang dekat secara rasiologis antara orang Jepang
dengan orang Jawa.®

FENOMENA KAIDAH v2
Fenomena kaidah V2 pada kebudayaan
Jepang.®

Kaidah 2 dibawa masuk ke Jepang pada
awal jaman Budha dan mempengaruhi terhadap
pembangunan kuil pada masa itu . Hal tersebut
tampak pada pembangunan kuil besar seperti kuil
Asuka dan kuil-kuil pada periode Nara misalnya
Shitennoji, serta kuil Horyuji pada periode Yamato.
Lantai dasar kuil Shitennoji dibangun membentuk
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Fenomena wajah cantik pada wanita Jepang dan wanita Jawa (Wiwekowati)

/2 segi empat yang membentang dari arah utara

sampai selatan (gambar 1). Sedangkan pada kuil

Horyuji. lebar gold hall pada lantai satu dan dua
juga mempunyai perbandingan J2 : 1 (gambar 3)
dan perbandingan lebar sayap pagoda
menunjukkan 1 : V2 ( gambar 2). Hubungan seperti
ini nampak juga dilihat pada karya lukis masa itu.
Pada lukisan potret raja Shotoku, hubungan tinggi
badan raja dengan ratu-ratu disampingnya
menunjukkan suatu kaidah 2 yakni~2 :1.

Gambar 1. Kaidah /2 pada rancangan rekonstruksi
lantai dasar pembangunan kuil Shitennoj

oleh Hasegawa Teruo?

Gambar 2. Kz\idah\_@ pada siluet tingkat 5 pagoda kuil
Horyujt®

Gambar 3. Kaidah+2 pada siluet gold hall kuil Horyuji*

Kaidah v2 pada wajah cantik wanita Jepang.®
Nakajima dkk.* meneliti hubungan
pada wajah cantik wanita Jepang. Sampel
diambil dari 7 buah foto frontal wajah wanita
cantik yang berasal dari berbagai majalah
komersial dan diperbesar sesuai dengan ukuran
aslinya. Selanjutnya dilakukan pengukuran
parameter — parameter pada foto secara
horizontal dan vertikal masing-masing sebanyak
8 buah (gambar 4 dan 5). Hasil pengukuran
parameter (8 buah), prediksi pengukuran EYE,
dan % prediksi pengukuran pada 7 model
dicantumkan pada tabel 1 untuk pengukuran
analisis horisontal; dan untuk analisis
vertikainya dicantumkan pada tabel 2.

' Cara memperoleh perhitungan prediksi
pengukuran EYE pada tabel 1 dan tabel 2,
dengan jalan mengalikan lebar EYE ( lebar
maksimum iris mata kiri ) dengan v2 pangkat n
(n adalah bilangan | sampai dengan 7, dipakai
sesuai dengan ketentuan parameter ukurnya).
Selanjutnya, parameter hasil pengukuran dibagi
dengan prediksi pengukuran EYE dikalikan
100% adalah prosentase prediksi pengukuran.
Hasilnya menunjukkan bahwa besar prosentase
prediksi pengukuran pada semua variabel
horisontal dan vertikal berada di atas 90%
sehingga dapat disimpuikan bahwa wajah cantik
pada wanita Jepang memenuhi.

Tabel 1. Prosentase prediksi pengukuran analisis horisontal pada model wanita fepang®

Parameter Prediksi Pengukuran fotogram ( 7 model ) Rata-rata % Prediksi
pengukuran pengukuran EYE pengukuran
A B C D E F G
1. EYE 10.0 100 100 100 100 100 100 10.0 10,0 L
2. Center LN 10.0x ,2=14.1 138 133 14.4 14.4 14.1 14,1 14.1 13.8 97.9%
3. AL-AL 10.0x ( J2)=200 194 190 208 187 18,6  18.6 18.6 19.0 95.0%
4, LN LN- 100x(s2)=283 277 269 289 267 28.1 281 28.1 27.6 97.5%
3. CH-CH 100x(¢27 =400 392 430 426 372 376 369 36,9 39.3 98,3%
6. EN-BX 10.0x (2P =566 550 337 354 526 543 529 52.9 339 95.2%
7. EX-EX 10,0 x( /2)"=80.0 812 803 832 780 815 803 80,5 80.6 99,3%
8 TS-TS 100x(J2Y=1131 1144 1179 167 160 1163 1 148 1148 116.0 97.4%

49



Interdental JKG Vol. 6, No. 2, 2009 : 48-32

B R L B e

Tabel 2. Presentase prediksi pengukuran analisis vertikal pada model wanila Jepang’

Parameter Prediksi Pengukuran fotogram ( 7 model ) Rata-rata % Prediksi
pengukuran pengukuran EYE : pengukuran
A B C D E £ G
1 EYE 10.0 £0.0 10.0 100 100 10.0 10,0 10.0 10.0 .
2. LS-L1 10.0x /2= 14.1 136 142 136 142 13,6 13.9 14,8 14.0 99.3%
3. AL-ST 10.0x (J2 2= 20,0 199 218 221 217 213 18.8 21.5 21.0 95.0%
4. AL-LL =28, 281 300 292 296 289 273 297 29.0 97.5%
5. LS-ME 10.0x(42) = 40.0 389 416 363 396 398 385 36.3 38.7 96.8%
6. AL-ME 10.0x(42)7 = 56,6 555 575 321 346 550 520 511 53.7 94.9%
7. BS-LI 10.0x(+2)° = 80,8 785 801 828 819 77,5 80,7 81.6 80.4 99.5%
8. TR-ST 10,0x(¢2) = 113,1 1155 1161 1249 1123 1113 1166 1186 116.3 97.0%

Kaidah v2 pada wajah wanita Jawa. *

Wiwekowati* meneliti wajah wanita Jawa
sebanyak 27 mahasiswi dari 202 mahasiswa di
FKG Universitas Airlangga yang diseleksi sesuai
dengan kriteria sebagai berikut : orang Jawa asli 2
keturunan; relasi gigi molar neutroklusi; muka
proporsional; gigi permanen tumbuh sempurna,
lengkap, dan teratur dari molar dua kiri sampai
dengan molar dua kanan; belum pernah mendapat
perawatan ortodonsi.

Tehnik sampling yang dipakai adalah
Purposive sampling. Pada semua sampel dilakukan
pemotretan dari arah frontal dan hasil pemotretan
diperbesar sesuai dengan ukuran aslinya (1:1).
Selanjutnya dilakukan pengukuran 8 parameter
horisontal dan 8 vertikal sesuai kriteria Nakajima.*

Parameter horisontal® yang diukur (gambar 4) sbb:

(1) EYE . lebar maksimum iris mata kiri

(2) Center - LN : jarak bidang sagital ke titik ala
nares

(3) AL-AL . jarak paling lateral dari titik
nares

(4) LN-LN  : lebar hidung

(5) CH-CH : lebar mulut

(6) EN-EX : jarak antara inier dan outer
canthi

(7) EX-EX : jarak antara outer canthi

(8) TX-TX : lebar muka

Gambar 4. Dclapan parameter pengukuran horisontal
pada foto wajah’

Parameter pengukuran vertikal® (gambar 5) adalah

sbb: .
(1) EYE
(2) LS-LI
(3) AL-ST
(4) AL-Al

(5) LS-ME

(6) AL-ME :

(7) EB-LI

(8) TR-ST

. lebar maksimum iris mata kiri
. jarak vertikal bibir atas dengan

bibir bawah

. jarak antara nares dengan titik

pusat bibir atas dan bawah

. jarak antara nares dengan titik

bawah bibir

jarak antara bibir atas dengan
submental

jarak antara nares
submental

dengan

: jarak antara alis mata dengan bibir

bawah

. jarak antara garis rambut dengan

titik pusat bibir atas dan bawah

Gambar 5. Delapan parameter pengukuran vertikal

pada foto wajah *

Prosentase (%) prediksi pengukuran
dihitung dengan menggunakan rumus sesuai
dengan ketentuan Nakajima * sebagai berikut :

Z= ..

X
— x 100%

y

Z = prosentase prediksi

X = pengukuran pada foto

Y = prediksi pengukuran EYE= EYE x (2 )"
dengan n adalah bilangan 1 sampai dengan 7

* Oo pr@

ernyat
wanita
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{ 87.23
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Fenomena wajah cantik pada wanita Jepang dan wanita Jawa (Wiwekowati)

HASIL PENELITIAN

Adapun hasil perbandingan prosentase . . '

prediksi pengukuran pada wanita Jawa hasil
penelitian Wiwekowati* dengan wanita Jepang
penelitian Nakajima® tercantum pada tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan % prediksi pengukuran
wanita Jawa* dengan wanita Jepang’

% Prediksi Pengukuran

Macam Wanita Jawa®  Wanita Jepang’
Variable (n=27) (n=7)
Horisontal :
1. EYE - -
2. Center— LN 8725* 97,9
3. LN-LN 91,23 95.0
4. AL-AL 88.68* 97.5
5. CH-CH 99.36 98.3
6. EN-EX 90,91 952
7. EX-EX 93,72 993
8. TS-TS 96.47 97.4
Vertikal
I. EYE - -
2. LS-LI 85,49* 99.3
3. AL-ST 95,79 95,0
4. AL-LI 91.80 . 97,5
5. LS-ME 94,06 96,8
6. AL-ME 98,71 94,9
7. EB-LI 99,51 99.5
8. TR-ST 92,55 97.0

* o4 prediksi pengukuran < 90%

Ternyata perhitungan % prediksi pengukuran pada
wanita Jawa, terdapat 3 variabel dengan besar
prosentase di bawah 90%, yakni jarak Center - LN
(87,25 %), jarakLN-LN ( 88,68 % ), dan jarak
LS-L1 (85,49%).

Tujuan dari penelitian ini secara umum
adalah untuk dapat membantu menentukan ciri
fisik wanita Jawa, sedangkan tujuan khususnya
adalah untuk meneliti apakah penerapan kaidah 2
dapat diterapkan pada wajah wanita Jawa apa tidak;
dengan jalan memperbandingkan besar prosentase
prediksi pengukuran.

DISKUSI

Berdasarkan penelitian Nakajima
dkk.5s7 tentang kaidah v2 pada wajah wanita
cantik Jepang; bahwa antara lebar hidung (LN-
LN), lebar mulut (CH--CH) dan jarak antara
outer canthi (EX-EX) mempunyai perbandingan
1:4/2:242 atau 1:1,41:2,83. Hal yang dijumpai
dari hasil rata-rata penelitian pengukuran pada
wajah wanita Jawa * adalah 38.15:48,15:89,71
atau 1 :¥1,6 : 1,86 V1,6.

Sedangkan perbandingan antara jarak
vertikal bibir atas dengan bibir bawah (LS-L1) dan
jarak antara nares dengan titik pusat bibir atas dan
bawah (AL-ST) dan jarak antara nares dengan titik
bibir bawah (AL-LI) adalah 1 :¥2 : 2 atau 1 :
1,412 : 2. Sedangkan hasil yang diperoleh pada
wanita Jawa adalah 2,43 : 1 : 4,53 atau /5,6 : 1 :
1.86+5,9. Dari kedua analisis ini juga dapat dilihat
bahwa kaidah 2 titik tidak dapat diterapkan pada
wanita Jawa.

Subyek penelitian penerapan kaidah /2
ini adalah wanita Jawa dengan ukuran wajah
proporsional. Wajah proporsional di sini
merfigandung arti bahwa secara visual terdapat
hybungan yang harmonis dan seimbang antara satu
bagian wajah dengan bagian wajah yang lain atau
dengan keseluruhan wajah. Sedangkan subyek
penelitian Nakajima dkk.* adalah wanita berwajah
cantik. Salah satu sebab tidak dapat diterapkannya
kaidah v2 pada wanita Jawa dimungkinkan antara
lain karena pengertian wajah proporsional dan
wajah cantik tidak identik; pengertian wajah wanita
cantik pasti mempunyai wajah proporsional, tetapi
hal ini tidak berlalu untuk sebaliknya. Selain
mempunyai ukuran wajah proporsional, wajah
yang cantik menurut Stoner” mempunyai makna
terdapatnya kandungan muatan unsur ekspresif
yang indah dari suatu emosi atau perasaan.

Penyebab lain sehingga kaidah v2 ini
tidak dapat diterapkan pada wanita Jawa
dimungkinkan terdapatnya keanekaragaman Homo
Sapiens; atau dengan kata lain adanya pendapat
yang mengatakan bahwa terdapat 10-40% gamet
setiap generasi berisi gen-gen yang akan
mengalami mutasi- Dalam hal ini lingkungan
memainkan peranan cukup penting yakni sebagai
mutagen atau modifilator atau selektor. Faktor
lingkungan ini salah satu misalnya adalah faktor
kebudayaan yang didifinisikan merupakan
keseluruhan dari ilmu pengetahuan, kepercayaan,
hukum moral, serta kebiasaan - kebiasaan yang
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat
turut mempengaruhi.

Kemungkinan penycbab lainnya adalah
karena metode penclitian yang dipakai oleh
Nakajima dkk® ini tidak dijelaskan secara lengkap,
yakni bagaimana cara mendapatkan sampel foto
wanita cantik dari majalah tidak dijelaskan
kriterianya dan juga tidak dijelaskan dengan detail
bagaimana cara mendapatkan gambar dengan
perbandingan 1:1.
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SIMPULAN DAN SARAN

Bahwa wajah cantik wanita Jepang
berkaitan dengan kaidah+2 yang merupakan suatu
fenomena yang sudah berlaku sangat lama pada
berbagai sisi kebudayaan bangsa Jepang. Suku
Jawa mempunyai kaitan yang dekat secara
rasiologis dengan bangsa Jepang tetapi tenyata
fenomena kaidah v2 wajah cantik wanita Jepang
tidak dapat diterapkan pada wanita Jawa. Dari
penelitian ini dapat dikembangkan dengan
menggunakan metode sejenis atau dengan
menggunakan metode yang lain untuk dapat
menciptakan suatu kaidah (rule) yang bisa
diterapkan pada muka wanita Jawa
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